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INTISARI

CHIN, Y.F., 2015, UJI AKTIVITAS DIURETIK UMBI BAWANG MERAH
(Allium cepa L) TERHADAP TIKUS PUTIH JANTAN (Rattus norvergicus),
KARYA TULIS ILMIAH, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA
BUDI, SURAKARTA.

Hipertensi sampai sekarang masih menjadi penyakit pembunuh nomor satu
di Indonesia. Hipertensi bisa dipengaruhi atau diobati dengan peningkatan
pengeluaran urin (diuretik). Umbi bawang merah (Allium cepa L) mempunyai
banyak khasiat bagi kesehatan. Salah satunya adalah diuretik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui adanya efek diuretik dan dosis efektif ekstrak umbi
bawang merah (Allium cepa L) terhadap tikus putih jantan (Rattus norvegicus)
galur Wistar.

Penelitian dilakukan menggunakan metode soxhletasi, dimana serbuk
simplisia dimasukkan ke dalam alat soxhlet dan dilarutkan dengan etanol 70%
dipanaskan sampai pelarut tidak berwarna lagi. Ekstrak cair dimasukkan ke dalam
rotary evaporator sampai ekstrak kental. Ekstrak umbi bawang merah yang
diujikan pada tikus putih jantan (Rattus norvegicus) terdiri atas tiga dosis: 10
mg/kg bb, 20 mg/kg bb, 40 mg/kg bb dengan pembanding kontrol negatif (CMC
0,5%) dan kontrol positif (furosemid 0,07%). Data hasil pengamatan onset dan
volume urin yang didapat setiap 1 jam selama 6 jam dan jam ke 24 dianalisa
dengan ANAVA satu arah dan LSD dengan taraf kepercayaan 95%.

Hasil penelitian menunjukkan ekstrak umbi bawang merah memiliki efek
diuretik. Dosis ekstrak umbi bawang merah yang mampu memberikan efek
diuretik yaitu 20 mg/kg bb dan 40 mg/kg bb. Dosis paling efektif yaitu 40 mg/kg
bb.

Kata kunci: Umbi bawang merah (Allium cepa L.), diuretik, soxhletasi.
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ABSTRACT

CHIN, Y.F., 2015, DIURETIC ACTIVITY OF Allium cepa L BULBS
TUBER ON WHITE MALE RAT OF WISTAR STRAIN, FINAL
ASSIGNMENT, PHARMACY FACULTY, SETIA BUDI UNIVERSITY,
SURAKARTA.

Nowadays, hypertension still becomes the number one diasease in
Indonesia. Hypertensions can be affected or cured with improved urine secretion
(diuretic). Allium cepa L bulb has many benefits to health. One of them is diuretic
activity. This research is aimed to know diuretic effect and effective dose of
Allium cepa L bulb extract tuber white male rat of wistar strain.

This research was conducted using soxhlet extraction, in which the
simplicia powder was put onto soxhlet and was dissolved by ethanol 70% then
heated until the solvent has no color. Liquid extract was put into rotary evaporator
umtil the extract thickened. The extract of Allium cepa L bulb tested in white male
rats of wistar strain consists of three doses : 10 mg/kg bb, 20 mg/kg bb, 40 mg/kg
bb with the control group was control negative (CMC 0,5%) and (furosemide
0,07%). The data of onset observation result and urin volume obtained in 1 hour
for 6 hours and the 24™ hour were analyzed by one way ANOVA and LSD with
confidence levels of 95%.

The result of research showed that exctact of Allium cepa L bulb have
diuretic activity tuber white male rat of wistar strain. The doses of extract Allium
cepa L bulb that have diuretic activity were 20 mg/kg bb and 40 mg/kg bb. The
effective dose of Allium cepa L bulb extract was 40 mg/kg bb.

Keyword: Allium cepa L bulb, diuretic, soxhlet extraction.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menjaga kelancaran pembuangan air seni merupakan salah satu tindakan
yang dianjurkan dalam dunia kesehatan. Air seni dikeluarkan secara otomatis
karena sebagian besar kandungannya merupakan sampah atau zat yang tidak
berguna bagi tubuh. Pengeluaran air seni yang tidak lancar akan menimbulkan
berbagai masalah dalam tubuh karena terjadi genangan air seni di kandung kemih
atau di ginjal sehingga akan mempengaruhi tekanan darah dan dalam jangka
waktu lama akan menimbulkan pengkristralan dari zat-zat terbuang. Contoh
penyakit akibat pengeluaran air seni yang tidak lancar adalah tekanan darah tinggi
atau hipertensi (Permadi, 2006).

Hipertensi atau darah tinggi sampai sekarang masih menjadi penyakit
pembunuh nomor satu di Indonesia. Penyakit tersebut tidak hanya menyerang
orang lanjut usia saja, tetapi juga pada usia produktif (Rudianto & Halim, 2013).
Menurut National Basic Health Survey 2013, prevalensi hipertensi pada
kelompok usia 15-24 tahun adalah 8,7%, 25-34 tahun adalah 14,7%, 35-44
tahun adalah 24,8%, 45-54 tahun adalah 35,6%, 55-64 tahun adalah 45,9%, 65-74

tahun adalah 57,6%, dan lebih dari 75 tahun adalah 63,8% (Kartika, 2014).



Hipertensi adalah suatu penyakit yang disebabkan oleh tekanan darah
sistolik diatas 140 mm Hg dan tekanan diastolik diatas 90 mm Hg. Prinsip
pengobatan penyakit hipertensi adalah menurunkan tekanan darah ke tingkat
normal. Tujuan pengobatan adalah mengurangi kesakitan, pengerasan pembuluh
darah, penyembuhan penyakit penyerta dan mencegah kerusakan. Tekanan darah
tinggi bisa dipengaruhi atau diobati dengan peningkatan pengeluaran air pada
darah atau urin (diuretik). Cara ini berperan mengurangi tekanan darah dengan
mengurangi jumlah air dalam plasma darah dengan cara dibuang sebagai urin
(Permadi, 2006).

Diuretik adalah obat yang mempunyai titik tangkap kerja pada ginjal untuk
meningkatkan produksi kemih. Diuretik sangat berguna untuk mengatasi edema
yang disebabkan penyakit jantung, penyakit ginjal tertentu (Djamhuri, 1990).
Diuretik juga merupakan golongan obat hipertensi dengan cara mengeluarkan
cairan tubuh (lewat urin) sehingga volume cairan tubuh berkurang, yang
mengakibatkan daya kerja pompa jantung lebih ringan (Rudianto & Halim, 2013).

Salah satu tanaman yang menarik untuk diteliti adalah umbi bawang
merah (Allium Cepa L.). Umbi bawang merah mengandung zat-zat gizi yang
dimanfaatkan oleh tubuh untuk menyediakan energi, membangun jaringan,
mengatur fungsi tubuh dan zat-zat non gizi (fitokimia) yang memiliki efek
farmakologis dalam penyembuhan penyakit (Jaelani, 2007). Umbi lapis Allium
cepa mengandung minyak atsiri, sikloallin, metilaliin, dihidroallin, flavoglikosida,
kuersetin, saponin, peptida, fitohormon, vitamin, zat pati (AgroMedia, 2008).

Senyawa-senyawa yang terkandung didalam umbi bawang merah mempunyai



khasiat bagi kesehatan yaitu sebagai anti-asma, antibiotik, anti-diabetes, anti-
helmentik, anti-inflamasi, anti-kanker, anti-platelet, antiseptik, antispasmodik,
karminatif, diuretik, ekspektoran, hipoglikemik dan khasiat lainnya (Ashwini &
Sathishkumar, 2014).

Penelitian yang telah dilakukan oleh Naveen Kumar B et al (2013)
“Evaluation of Diuretic Activity with Different Concentrations of Allium Cepa
on Albino Rats” ekstrak N-Butanol umbi bawang merah diberikan ke hewan uji
pada 3 dosis pemberian yaitu 10 mg/kg, 20 mg/kg, 30 mg/kg peroral memberikan
aktivitas diuretik. Pada dosis 20mg/kg peroral ekstrak N-Butanol umbi bawang
merah memberikan efek diuretik yang paling efektif.

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian terhadap
aktivitas diuretik ekstrak umbi bawang merah (Allium cepa L.) etanol 70%

terhadap tikus putih jantan (Rattus norvergicus) galur Wistar.

B. Perumusan Masalah
1. Apakah ekstrak umbi bawang merah (Allium cepa L.) mempunyai efek
diuretik terhadap tikus putih jantan (Rattus norvegicus) galur Wistar ?
2. Berapakah dosis efektif ekstrak umbi bawang merah (Allium cepa L.) yang
mempunyai efek diuretik terhadap tikus putih jantan (Rattus norvegicus)

galur Wistar ?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui:
Efek diuretik ekstrak umbi bawang merah (Allium cepa L.) terhadap tikus
putih jantan (Rattus norvegicus) galur Wistar.
Dosis efektif ekstrak umbi bawang merah (Allium cepa L.) yang dapat
memberikan efek diuretik terhadap tikus putih jantan (Rattus norvegicus)

galur Wistar.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi:
Masyarakat agar dapat menambah wawasan dalam penggunaan umbi bawang
merah (Allium cepa L.) sebagai obat peluruh kencing (diuretik) dalam
pengobatan tradisional.
Peneliti lain agar dapat menambah pengetahuan untuk melakukan penelitian
lebih lanjut dalam penggunaan umbi bawang merah sebagai obat peluruh
kemih (diuretik) dalam pengobatan tradisional.
Peneliti sendiri agar dapat menambah ilmu dan pengetahuan dalam penelitian
tanaman obat sebagai obat peluruh kemih (diuretik) dalam pengobatan

tradisional.



